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THAHARAH (ke-1)
TENTANG AIR DAN MACAM-MACAMNYA
1. Air Muthlaq

Allah SWT berfirman :
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(Ingatlah), ketika Allah membuat kalian mengantuk untuk memberi
ketenteraman dari-Nya, dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit
kepada kalian untuk menyucikan kalian dengan (hujan) itu dan
menghilangkan gangguan gangguan syaitan dari diri kalian dan untuk
menguatkan hati kalian dan memperteguh dengannya telapak kaki
kalian. [QS. Al-Anfaal : 11]
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Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan) , dan Kami turunkan dari
langit air yang sangat bersih. [QS. Al-Furgaan : 48]

Di dalam hadits disebutkan :
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : "Dahulu Rasulullah SAW ketika shalat,
beliau diam antara takbiratul ihram dan membaca (Al-Faatihah), yakni
beliau diam sebentar. Lalu aku bertanya : “Kutebusi engkau dengan
ayah dan ibuku, ya Rasulullah, ketika engkau diam antara takbiratul
ihram dan membaca (Al-Faatihah), apa yang engkau baca ?”.
Rasulullah SAW menjawab : "Aku membaca “Alloohumma baa’id
bainii wa baina khotooyaaya kamaa baa’adta bainal masyriqi wal-
maghrib. Alloohumma naqqinii minal-khothooyaa kamaa yunaqqots
tsaubul-abyadlu minad-danas. Alloohummaghsil khothooyaaya bil-
maai wats-tsalji wal barod”. (Ya Allah, jauhkanlah antaraku dan antara
kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara timur
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dan barat. Ya Allah, bersihkanlah diriku dari kesalahan-kesalahan
sebagaimana kain yang putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah,
cucilah kesalahan-kesalahanku dengan air, salju dan embun). [HR.
Bukhari juz : 1, hal. 181]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : "Dahulu Rasulullah SAW apabila
setelah takbir memulai shalat, beliau diam sejenak sebelum membaca
Al-Faatihah. Lalu aku bertanya : “Ya Rasulullah, kutebusi engkau
dengan ayah dan ibuku, beritahukanlah kepadaku ketika engkau diam
antara takbiratul ihram dan membaca Al-Faatihah, apa yang engkau
baca ?”. Beliau menjawab : “Aku membaca "Alloohumma baa’id bainii
wa baina khothooyaaya kamaa baa’adta bainal masyriqi wal-maghrib.
Alloohumma naqqinii min khothooyaaya kamaa yunaqqots tsaubul-
abyadlu minad-danas. Alloohummaghsilnii min khothooyaaya bits-
tsalji wal-maai wal barod”. (Ya Allah, jauhkanlah antaraku dan antara
kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara timur
dan barat. Ya Allah, bersihkanlah diriku dari kesalahan-kesalahanku
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sebagaimana kain yang putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah,
cucilah diriku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dan
embun)”. [HR. Muslim juz : 1, hal. 419, no.147]
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Dari Abu Hurairah , ia berkata : "Ada seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah SAW, orang itu berkata : “Ya Rasulullah, sesungguhnya
kami biasa berlayar di lautan, dan kami hanya membawa air sedikit.
Apabila kami gunakan untuk berwudlu, maka kami akan kehausan.
Apakah kami boleh berwudlu dengan air laut ?”. Rasulullah SAW
bersabda : “la (laut) itu suci airnya dan halal bangkainya”. [HR.
Tirmidzi juz : 1, hal.47 , n0.69 , ini hadits hasan shahih]
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Dari Abu Hurairah , ia berkata : "Ada seorang laki-laki bertanya kepada
Nabi SAW, orang itu berkata : “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami
biasa berlayar di lautan, dan kami hanya membawa air sedikit. Apabila
kami gunakan untuk berwudlu, maka kami akan kehausan. Apakah
kami boleh berwudlu dengan air laut ?”. Rasulullah SAW bersabda :
“la (laut) itu suci airnya dan halal bangkainya”. [HR. Abu Dawud juz :
1, hal. 21, no.83]

Keterangan :

Ayat-ayat dan hadits-hadits diatas menunjukkan bahwa air hujan
(termasuk di dalamnya air sungai, air sumur, air dari mata air dan lain-
lain), air embun, salju dan air laut adalah suci dan dapat dipergunakan
sebagai alat untuk pembersih/bersuci, misalnya untuk mandi,
berwudlu, mencuci, membersihkan najis dan lain sebagainya.

2. Air yang terkena najis.
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Dari Abu Sa’id Al-Khudriy , ia berkata : "Ada yang bertanya : "Ya
Rasulullah , apakah kami boleh berwudlu dengan air dari sumur
Budloo'ah?". Yaitu sumur yang dibuang ke dalam sumur itu kain bekas
wanita haidl , bangkai anjing , dan barang barang yang busuk.
Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya air itu adalah pembersih
yang tidak bisa dinajiskan oleh sesuatupun”. [HR. Tirmidzijuz : 1, hal.
45 , no0.66 , ini hadits hasan]
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Dari Abu Sa’id Al-Khudriy , bahwasanya ada yang bertanya kepada
Rasulullah SAW : "Apakah kami boleh berwudlu dengan air dari sumur
Budloo'ah?". Yaitu sumur yang dibuang ke dalam sumur itu kain bekas
wanita haidl , bangkai anjing , dan barang barang yang busuk.
Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya air itu adalah pembersih
yang tidak bisa dinajiskan oleh sesuatupun”. [HR. Abu Dawud juz : 1,
hal. 17 , n0.66]
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Dari Abu Umaamah Al-Baahiliy, ia berkata : “Rasulullah SAW
bersabda : “Sesungguhnya air itu tidak bisa dinajiskan oleh apapun,
kecuali oleh barang yang merubah baunya, rasanya dan warnanya”.
[HR. Ibnu Majah juz : 1, hal.174 , no.521, dlo'if , karena di dalam
isnadnya ada perawi bernama Risydiin]

Keterangan

Air itu tidak dapat dinajiskan oleh sesuatupun , tetapi untuk lebih
berhati hati, jika air itu telah kemasukan barang najis sehingga
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berubah bau, rasa dan warnanya, maka air itu tidak layak dipakai
untuk bersuci dan sebagainya.

3. Air sisa wudlu/mandi.
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Dari Al Hakam bin 'Amr , bahwasanya Rasulullah SAW melarang

orang laki laki berwudlu dengan air sisa berwudlu orang perempuan.
[HR. Ibnu Majah juz : 1, hal. 132 , n0.373 ]
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Dari Al Hakam bin ‘Amr , bahwasanya Nabi SAW melarang orang laki

laki berwudlu dengan air sisanya bersuci orang perempuan. [ HR. Abu
Dawud juz : 1, hal. 21, no.82]
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Dari Humaid Al Himyariy ,ia berkata : "Saya bertemu dengan seorang
laki laki shahabat Nabi SAW yang telah membersamai beliau selama
empat tahun sebagaimana Abu Hurairah membersamai beliau SAW ,
ia berkata :@: "Rasulullah SAW melarang orang perempuan mandi
dengan sisa air mandi orang laki-laki, atau orang laki-laki mandi
dengan sisa air mandi orang perempuan, dan hendaklah mereka
masing-masing menciduknya”. [HR. Abu Dawud juz : 1, hal. 21 ,n0.81]

Ket :

Larangan laki laki berwudlu / mandi dengan air sisa berwudlu / mandi
orang perempuan , atau perempuan berwudlu / mandi dengan air sisa
berwudlu / mandi orang laki laki itu bukan larangan haram , tetapi
makruh.
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Dari Ibnu 'Abbas , ia berkata : "Maimunah mengkhabarkan kepadaku,
bahwasanya ia pernah mandi bersama Nabi SAW dari satu bejana.
[HR. Muslim juz : 1, hal. 257,n0.47 ]
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Dari Zainab binti Ummi Salamah, bahwasanya Ummu Salamah
menceritakan kepadanya, ia berkata :@ "Dahulu ia pernah mandi
bersama Rasulullah SAW dari satu bejana karena junub”. ( HR.
Muslim juz : 1, hal. 257,n0.49 )
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Dari Ibnu 'Abbas , bahwasanya dahulu Rasulullah SAW pernah mandi
dengan air sisa mandinya Maimunah. [HR. Muslim juz : 1 , hal.
257,n0.48 |

Cof € o 088 0 5 T3 0o« LB 3 8
TYY 3 ATY 0 ) arle oy AJLJ-\U»L@LM}JM

Dari Ibnu ‘Abbas, dari Maimunah istri Nabi SAW, bahwasanya Nabi
SAW pernah berwudlu dengan air sisa mandi janabatnya Maimunah.
[HR. Ibnu Majah juz: 1, hal. 132, no.372]
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Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata : "Sebagian dari istri istri Nabi SAW mandi
pada suatu jafnah (guci). Kemudian Rasulullah SAW datang untuk
berwudlu dengan air yang tersisa dalam guci itu. Melihat yang
demikian itu , istri Nabi itu berkata : “Ya Rasulullah, saya tadi mandi
Jjunub”. (Rasulullah SAW) bersabda : "Sesungguhnya air itu tidak men
Jjunubkan”. [HR.Tirmidzi juz :1,hal.44 , no.65 , ini hadits hasan shahih]
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Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata : "Sebagian dari istri istri Nabi SAW mandi
pada suatu jafnah (guci). Kemudian Nabi SAW datang untuk berwudlu
atau mandi dengan air yang tersisa dalam guci itu. Melihat yang
demikian itu , istri Nabi itu berkata : “Ya Rasulullah, saya tadi mandi
junub”. Rasulullah SAW bersabda : "Sesungguhnya air itu tidak
menjunubkan”. [HR. Abu Dawud juz : 1, hal.18 , n0.68]

4. Air yang kemasukan bangkai binatang yang tidak berdarah

mengalir.
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Dari Salman , ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda : "Hai Salman,
setiap makanan dan minuman (air) yang di dalamnya telah mati
binatang yang tidak mempunyai darah ( yang mengalir ), maka halal
dimakan dan diminum dan boleh dipakai untuk berwudlu ". [HR.
Daraquthni, juz : 1, hal. 37 ,no.1, dlo'if , karena di dalam isnadnya ada
perawi bernama Sa'id bin Abi Sa'id Az Zubaidiy]
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5. Air tergenang/tidak mengalir.
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Dari Bukair bin Al-Asyaijji, bahwasanya Abu Saaib maula Hisyam bin
Zuhrah menceritakan kepadanya, bahwasanya ia mendengar Abu
Hurairah berkata : "Rasulullah SAW bersabda : “Janganlah seseorang
diantara kalian mandi dalam air yang tergenang, sedang ia berjunub”.
Lalu ia (Abu Saaib) bertanya : “Bagaimana seharusnya orang itu
berbuat, ya Abu Hurairah ?”. Abu Hurairah menjawab : “(Hendaklah)
orang itu mandi dengan menciduknya”. [HR. Muslim juz : 1,hal. 236
,n0.97]
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Dari Jaabir , dari Rasulullah SAW , bahwasanya beliau melarang
dikencingi pada air yang tergenang. [HR. Muslim juz : 1, hal. 235, no.
94]
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda : “Janganlah
Sekali-kali seseorang diantara kalian kencing pada air yang tergenang
(tidak mengalir) kemudian mandi pula darinya”. [HR. Muslim juz : 1
,hal.235 ,n0.95]
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda : “Janganlah
sekali-kali seseorang diantara kalian kencing pada air yang tergenang,
kemudian berwudlu pula darinya”. [HR. Tirmidzi juz : 1 ,hal. 46, no.68,
ini hadits hasan shahih]

[Bersambung]
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